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This study aims to produce a learning tools based guided inquiry, suitable for use to
increase student learning outcomes and scientific literacy on the concepts of cell division.
Learning devices are developed using a design put forward by Borg & Gall. Learning tools
validation by three validator. Trials practicality and effectiveness performed on students of
class XII IPA 2 in SMA 1 Suwawa. Data collected analyzed qualitatively and quantitatively.
Data validity analysis based on conversion quantitative data to qualitative data with a
Likert scale. Data analysis implementation of learning, and student activities done on the
results of observations. Data obtained from the results of the pretest and posttes were
analyzed using the normalized gain formula. The results of the study show that learning
tools developed show very valid criteria with an average score of validators for lesson
plans with a minimum of 44 and LKPD of 19. Practicality and effectiveness of learning
devices through limited trials shows that the learning process has a minimum score of
79, the activities of students get a minimum score of 77, with minimum criteria good; and
mastery of students' concepts based on N-gain calculation get a minimum scores of 79
with minimum criteria of height. This shows that learning devices are developed meet the
requirements of validity, practicality, and effectiveness, so that proper to use in learning.
Keywords: Validity, Practically, Effectiveness
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri ter-
bimbing, yang layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan literasi sains siswa
pada konsep pembelahan sel. Perangkat pembelajaran dikembangkan menggunakan
rancangan yang dikemukakan Borg & Gall. Validasi perangkat pembelajaran oleh tiga
orang validator. Uji coba kepraktisan dan keefektifan dilakukan pada siswa kelas XII
IPA 2 SMA Negeri 1 Suwawa.. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data validitas diadasarkan pada konversi data kuantitatif ke data
kualitatif dengan skala Likert. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran, dan aktivitas
siswa dilakukan terhadap hasil pengamatan pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil
pretest dan posttes, dianalisis menggunakan rumus gain ternormalisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan kriteria
sangat valid dengan kor rata-rata validator untuk RPP minimal sebesar 44 dan LKPD
sebesar 19. Kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran melalui uji coba ter-
batas menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran memperoleh skor minimal 79, aktifi-
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tas siswa memperoleh skor minimal 77, dengan kriteria minimal baik; dan hasil belajar
siswa berdasarkan perhitungan N-gain memperoleh skor minimal 79 dengan kriteria min-
imal tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi syarat validitas, kepraktisan, dan keeefektifan, se hingga layak digunakan
dalam pembelajaran.
Keywords: Validitas, Kepraktisan, Keefektifan.
PENDAHULUAN
Pengelolaan pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari komitmen dari guru dalam menye-
diakan materi dan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran
baik siswamaupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai) Nazarudin (2007)mengemukakan
bahwa perangkat pembelajaran adalah suatu atau beberapa persiapan yang disusun oleh guru
baik selaku individu maupun kelompok agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajarandapat
dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Perencanaan pem-
belajaran harus berdasarkan pada pendekatan sistem yang mengutamakan keterpaduan antara
tujuan/kompetensi,materi, kegiatan belajar dan evaluasiNiron (2009) . Siswa dalammemahami
konsep yang dipelajari dapat dimudahkan dengan adanya LKPD.Majid (2006) mengemukakan
bahwa lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa memuat petunjuk atau langkah-langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas yang didasari oleh suatu kompetensi dasar yang akan dicapai.
Penerapan suatu strategi dan pendekatan dalam pembelajaran juga merupakan hal yang
sangat penting dalammeningkatkan kemampuan siswa secara konstruktif dan mengarah pada
penguasaan materi. Uzer (2008) mengemukakan bahwa untuk menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif ada lima variabel yang menentukan keberhasilan yaitu 1) melibatkan
siswa secara aktif, 2) menarik minat dan perhatian siswa, 3) mengembangkanmotivasi siswa 4)
perbedaan individualistis, 5) peragaan dalam pelajaran.
Biologi sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah untuk mengem-
bangkan kompetensi dalam mengenal kehidupan, bagaimana makhluk hidup dapat berin-
teraksi dengan alam, bagaimana makhluk hidup dapat bertahan hidup, serta sebagai dasar
bagi mereka untuk membidangi ilmu kedokteran, pertanian, farmasi, kesehatan, hokum,
dan lain-lain. Hal tersebut membutuhkan motivasi belajar yang baik. Motivasi belajar dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, sehingga dapat berpikir secara sistematis, logis, kritis,
dan kreatif.
Wawancara yang dilakukan pada guru dan siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 1 Suwawa
memberikan gambaran terhadap proses pembelajaran di kelas, siswa belum terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran, belum ada lembar kegiatan siswa yangmembantumereka dalam
kegiatan pembelajaran sehingga disaat guru memberikan evaluasi, hasil belajar siswa terutama
pada konsep pembelahan sel berada di bawah standar KKM yakni 75. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan hasil belajar siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Limboto Barat pada konsep pem-
belahan sel dalam dua tahun terakhir yaitu tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 60% dan tahun
pelajaran 2017/2018 sebesar 45%.
Berdasarkan hal tersebut dikembangkanlah perangkat pembelajaran berupa rencana pelak-
sanaan pembelajaran dan lembar kegiatan siswa serta instrumen tes yang berbasis inkuiri ter-
bimbing dan litersi sains untuk membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta
meningkatkan hasil belajar siswa.Minstrell (2000) , Council (2000) , Association (2004)menge-
mukakan bahwa penggunaan pendekatan berbasis inkuiri sangat dianjurkan untuk kegiatan
belajar dan pembelajaran sains. Senada dengan hal tersebut Astuti (2013) Anam and A (2016)
mengemukakan bahwa “… pembelajaran inkuiri sangat membantu siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran dan menemukan konsep-konsep melalui konstruksinya sendiri.”
Pembelajaran berbasis inkuiri jika diterapkan dalam pembelajaran biologi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, bersikap
ilmiah, dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang ada. Colburn (2000) meny-
atakan bahwa“defined inquiry-based learning as ‘the creation of a classroom where students
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are engaged in essentially open-ended, student-centred, hands-on activities”. Lebih lanjut Ong
dan Borich (2006) menjelaskan pembelajaran berbasis inkuiri adalah belajar melalui berba-
gai kegiatan termasuk melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, mencari dan menggu-
nakan informasi untuk mengetahui dengan jelas peristiwa melalui percobaan, menggunakan
alat untuk mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan data, mengajukan pertanyaan, menje-
laskan, dan memprediksi, dan mengomunikasikan hasil. Pembelajaran berbasis inkuiri selain
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat meningkatkan literasi sains siswa, untuk
memberdayakan ketrampilan proses sains siswa, sehingga siswa mampu menerapkan apa yang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains merupakan pengetahuan yang digu-
nakan oleh individu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Carreria, Amado, & Lecoq,
2011). Lebih lanjut Kooseoglu Zan and Seçken (2015) mengemukakan bahwa literasi sains
berarti mengerti sifat dari ilmu pengetahuan dan perkembangan ilmiah.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri ter-
bimbing yang layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan literasi sains siswa kelas
XII IPA 2 SMANegeri 1 Suwawa pada konsep pembelahan sel, melalui uji validitas, kepraktisan,
dan keefektifan.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan desain penelitian dan
pengembangan (R & D) oleh Sugiyono (2015) , yang meliputi tiga tahap, yaitu studi pendahu-
luan, pengembangan dan validasi, serta pengujian dan implementasi. Penelitian ini hanya sam-
pai pada tahap pengujian. Studi pendahuluan merupakan tahap awal yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi, sarana, dan program pembelajaran biologi konsep pembelahan sel pada
studi lapangan yangmeliputi analisis RPP, observasi kegiatan perkuliahan dan praktikum, studi
tentang pembelajaran inkuiri dan hasil penelitian baik nasional maupun internasional yang
terkait dengan model pembelajaran inkuiri, hasil belajar, dan litrasi sains.
Penelitian dirancang untuk membuat perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar dan literasi sains siswa pada konsep pembelahan sel pada siswa.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi secara teoretis yaknimemintamasukan
dari ahli yang dianggap representatif sebelum digunakan pada tahap pengujian. Validator
berkualifikasi pendidikan Strata 3 (S3), dengan bidang keahlian pendidikan biologi, terutama
memahami konsep pembelahan sel, serta mempunyai pengalaman dalam melakukan peneli-
tian pengembangan. Uji coba terbatas pada siswa kelas XII IPA 2 yang berjumlah 20 orang
siswa dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat dari pengamatan terhadap
respon siswa, keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar siswa sedangkan untuk keefek-
tifan perangkat pembelajaran dilihat dari hasil belajar dan literasi sains siswa pada konsep
pembelahan sel setelah melakukan kegiatan pembelajaran.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
data kualitatif dilakukan terhadap hasil validasi, pengamatan/observasi dan angket untukmem-
berikan,memaparkan, ataumenyajikan informasi. Analisis kuantitatif dilakukan untukmengo-
lah data hasil pretest dan posttest hasil belajar. Data penilaian validator dianalisis melalui tabu-
lasi data hasil penilaian produk oleh validator, menghitung skor total berdasarkan tabulasi data,
mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala Lickert berdasarkan
kriteria penilaian sebagaimana terlihat pada Tabel 1
Tabel 2. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala Lickert
Widoyoko (2009)
Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil analisis lembar penga-
mataan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan respon siswa melalui tabulasi data
penilaian peserta, menghitung dari tabulasi data pengamatan siswa, mengkonversi rata-rata
skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif. Analisis data keefektifan perangkat pembela-
jaran diperoleh dari hasil tes siswa melalui perhitungan nilai yang diperoleh dari setiap siswa,
menghitung rata-rata nilai dari seluruh siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
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FIGURE 1 j
dikategorikan praktis dan efektif jika minimal persentase pengamataan keterlaksanaan pem-
belajaran, aktivitas siswa, dan respon siswa, serta hasil belajar dan literasi sains siswa berada
pada kriteria baik.
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest, yang digunakan untukmereduksi kesala-
han konsep siswa, dianalisis menggunakan rumus gain ternormalisasi (Savinem, 2002). Hasil
perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria N-gain, yakni
pembelajaran dengan gain rendah, jika g > 0,3; pembelajaran dengan gain sedang, jika 0,3 g
 0,7; pembelajaran dengan gain tinggi, jika g > 0,7 (Hake:2002).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta studi liter-
atur/lapangan terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kegiatan siswa, proses
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar pada konsep pembelahan sel, dikembangkanlah
perangkat pembelajaran yang dirancang menggunakan model pembelajaran inkuiri untuk
mereduksi kesalahan konsep siswa pada konsep pembelahan sel. Perangkat pembelajaran yang
telah dirancang, dujii kelayakannya melalui validasi oleh ahli dibidangnya dan uji coba untuk
melihat kepraktisan dan keefektifitannya.
1. Analisis Validitas Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil penilaian ahli terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kegiatan
Peserta Didik.
a. Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Hasil penilaian validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi pembelahan sel, ditunjukkan pada Gambar 1.
FIGURE 2 jGambar 1: Hasil Penilaian RPP oleh Validator
Hasil validasi menunjukan bahwa RPP berbasis inkuiri terbimbing sangat valid, walaupun
skor yang diberikan oleh validator memiliki selisih yang bervariasi dari skor sempurna yaitu
50, namun berdasarkan tabel konversi bahwa nilai rata-rata dari ketiga validator berada pada
rentang nilai 43.67. Skor ini jika dikonversi pada tabel kriteria data kualitatif menunjukkan
hasil yang sangat valid. Widoyoko (2009) mengemukakan bahwa rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) yang valid dapat dijadikan penuntun bagi guru dalam melaksanakan proses
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pembelajaran..
c. Validitas Lembar Kegiatan Siswa
Hasil penilaian validator terhadap LembarKegiatan Siswa (LKPD) berbasis inkuiri terbimb-
ing pada materi pembelahan sel, ditunjukkan pada Gambar 2.
FIGURE 3 jGambar 2: Hasil Penilaian LKPDoleh validator
Hasil validasimenunjukan bahwa LKPDberbasis inkuiri terbimbing sangat valid, walaupun
skor yang diberikan oleh validator memiliki selisih yang bervariasi dari skor sempurna yaitu
225. Berdasarkan Tabel 2 nilai rata-rata LKPD dari ketiga validator berada pada rentang nilai
198,67. Jika dikonversi kedalam tabel kriteria data kualitatif, LKPD pembelahan sel berbasis
inkuiri terbimbing layak dan sangat valid untuk diimplementasikan kepada siswa. G. et al.
(2017) menunjukkan bahwa produk Lembar Kerja Siswa yang baik dan layak digunakan, men-
gakibatkan siswamudah dalammenyelesaikanmasalah/tugas belajarnya danmereduksi kesala-
han konsep siswa.
2. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Hasil pengamatan kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat dari keterlaksanaan pembe-
lajaran, aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran.
a. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada uji coba terbatas ditunjukkan pada
Gambar 3.
FIGURE 4 jGambar 3: Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan RPPpada Uji Coba Terbatas
Perolehan nilai rata-rata keterlaksanaan RPP berbasis inkuiri kelas XII IPA 2 SMANegeri 1
Limboto Barat pada uji coba terbatas yaitu 79,34, jika dipersentasekan sebesar 85,5%langkah-
langkah kegiatan pembelajaran berhasil dilakukan dengan baik oleh guru. Hasil pengamatan
menunjukkanbahwa model pembelajaran inkuiri memberi pengaruh yang positif terhadap
keterampilan ilmiah dan hasil belajar siswa. Octadhia (2011) memngemukakan hasil peneli-
tiannya pada pokok bahasan hidrolisis garam juga menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan motivasi siswa.
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Kelebihan dari pembelajaran inkuiri adalah siswa dibimbing untuk membangun penge-
tahuannya secara aktif dalam memecahkan masalah pembelajaran berbasis penyelidikan
sehingga pada akhirnya siswa akan terbantu dalam meningkatkan aktivitas penalaran mereka
dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep ilmiah Khalid and Azeem
(2012) Smyrnaiou et al. (2012)
b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswapada uji coba terbatas ditunjukkan pada Gambar 4.
FIGURE 5 jGambar 4. GrafikHasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didk padaUji Coba Terbatas
Perolehan skor rata-rata keseluruhan mengenai kegiatan siswa dalam pembelajaran berba-
sis inkuiri, diperoleh skor 76,75, dan jika dikonversi ke tabel kriteria data kualitatif diperoleh
91 % aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis inkuiri
minimal berkategori baik. Hasil pengamatanmenunjukkan bahwamodel pembelajaran inkuiri
dapat digunakan pada konsep pembelahan sel, karena melatih siswa memiliki keterampilan
seperti ilmuwan, mulai dari mengamati fenomena, memprediksi, membuktikan, menganalisis
data, sampai pada penarikan kesimpulan.Martin-Hansen (2002)mengemukakan bahwa “…the
types of activities that the students do in inquirybased learning are close to what actual scientists do
in the real world.These include asking questions about the world around them, gathering evidence,
and providing explanations”.yaitu kegiatan yang dilakukan oleh siswa mulai dari mengajukan
pertanyaan tentang masalah dari fenomena di lingkungan sekitar, mengumpulkan bukti men-
genai kejadian dari sebuah fenomena, dan menyajikan penjelasan terhadap fenomena tersebut,
sebenarnya sangat dekat dengan apa yang dilakukan ilmuwan pada umumnya di dunia nyata.
c. Hasil Respon Siswa
Hasil respon siswa didik terhadap implementasi LKPD berbasis inkuiri termbimbing ditun-
jukkan pada Gambar 5.
FIGURE 6 jGambar 5.Respon SiswaTerhadap ImplementasiLKPDBerbasis Inkuiri
Hasil respon siswa kelas XII IPA 2 pada uji coba terbatas, memperoleh persentase sebesar
95% menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap penerapan LKPD berbasis inkuiri dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas XII IPA 2 sangat setuju dan
Proceedings of the ICECRS j ojs.umsida.ac.id/index.php/
258
June 2019 j Volume 2 j Issue 1
Frida Maryati Yusuf
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR DAN LITERASI SAINS SISWA PADA KONSEP PEMBELAHAN SEL
memiliki minat, senang, dan sangat mendukung ketika menggunakan LKPD pembelahan sel
berbasis inkuiri terbimbing sebagai kegiatan belajar. Siswa yang memberikan respon kurang
baik, merupakan siswa yang kurang terlibat aktif dan antusias dalam pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing.
3. Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Hasil pengamatan keefektifan perangkat pembelajaran dilihat dari penilaian hasil belajar
dan literasi sains siswa..
a. Hasil Belajar dan Literasi Sains Siswa
Hasil belajar siswa menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri termbimbing
pada uji coba terbatas ditunjukkan pada Gambar 6.
FIGURE 7 jGambar 6. Hasil Belajar danLiterasi Sains Siswa Kelas XII IPA padaUji Coba Terbatas
Hasil Belajar siswa pada uji coba terbatas, diperoleh jumlah siswa yang tuntas ada 13 orang
dan yang tidak tuntas 7 orang dengan nilai rata-rata keseluruhan 78.50 atau jika dipersentasikan
secara klasikal sekitar 80%. Persentase tes hasil belajar siswa di kelas uji coba terbatas jika dilihat
pada tabel kriteria ketuntasan belajar klasikal mendapat kriteria baik, berdasarkan kriteria tes
hasil belajar sesuai kriteria ketuntasan minimal sekolah. Berdasarkan tes hasil belajar pada uji
coba terbatas maka dapat ditentukan selisih peningkatan hasil belajar siswa dari pretest dan
posttest seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. Peningkatan hasil belajar dan literasi sains
siswa ini dianalisis menggunakan N-Gain Score.
FIGURE 8 jGambar 7.Analisis N-Gain Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA Pada UjiCoba Terbatas
Berdasarkan data pada Gambar 7 terlihat bahwa pada uji coba terbatas, terjadi peningkatan
skor hasil belajar dan litersi sains siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran meng-
gunakan model pembelajaran inkuiri. 20 orang siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran,
berdasarkan kriteria N-gain dari Hake (2002), 7 orang siswa memperoleh hasil pembelajaran
dengan gain sedang (0,3  g  0,7), dan 13orang siswa memperoleh hasil pembelajaran den-
gan gain tinggi (> 0,7). Secara keseluruhan nilai rerata pretes sebesar 21,65 dan nilai rerata
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posttes sebesar 78,5, menghasilkan N-gain Score sebesar 0,72. Hasil ini berada pada kisaran >
0,7, artinya kriteria pembelajaran dengan gain tinggi.
Pelaksanaan pembelajaran inkuiri menjadi salah satu pembelajaran aktif bagi siswa, dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna, dengan perolehan hasil belajar yang baik. B.
and Waugh (2003) mengemukakanbahwa pembelajaran yang aktif memberikan pengalaman
yang bermakna serta menstimulasi perkembangan kognitif siswa. Hal ini berarti bahwa produk
RPP dan LKPD yang dikembangkan denganmodel inkuiri, efektif diimplementasikan ke siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Model Pembelajaran inkuiri terbimbing telahmemenuhi syarat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan, sebagai ukuran kualitas dari suatu model pembelajaran.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka direkomendasikan untuk melihat kepraktisan dan
keefektifan perangkat pembeajaran pada subyek yang lebih luas.
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